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Tren fashion saat ini berubah dengan cepat, konsumen di negara berkembang seperti di 

Indonesia melakukan pembelian berdasarkan pertimbangan terhadap manfaat dari produk yang akan 

digunakan. Kemudian, tidak semua orang di Indonesia memiliki kemampuan keuangan yang sama. Oleh 

karena itu, sebagian besar orang di Indonesia memilih untuk membeli produk replika dari pada membeli 

produk asli,mempunyai barang bermerek itumenunjukkan prestise seseorang. Dengan majunya 

teknologi didukung dengan berkembangnya internet banyak hal baru yang timbul salah satunya adalah 

pembelian atau belanja barang secara online atau yang biasa disebut dengan online shop. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif dan kausal, yang melibatkan 110 followers X 

dengan pengambilan sampel menggunakan teknik nonprobability sampling tipe purposive sampling . 

Data yang terkumpul kemudian diolah dengan menggunakan metode analisis deskriptif. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa karakteristik personal berada pada kategori baik dengan hasil 70,5% dan minat beli 

sebesar 72,1% menunjukan pada kategori baik. Hasil  analisis regresi berganda menunjukan variabel 

fashion consciousness, ethical judgment, value consciousness dan self ambiguity berpengaruh signifikan 

terhadap minat beli, dan koefisien determinasi menunjukan bahwa variabel karakteristik personal 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat beli sebesar 56,2%. 

 
Kata Kunci: Karakteristik personal, Minat Beli, Perilaku Konsumen. 

 
ABSTRACT 

Now a days fashion trend is changing rapidly, consumen in developing countries such as 
Indonesia made a purchase based on consideration of product benefit. In Indonesia not everyone has 

the same financial capacity. Therefore, most of  people in Indonesia prefer to buy products that are 

replicas brand original, having branded product show someone prestige. With the advance of 

technology and supported by the development of internet raised many new things one of them is 

purchasing or shopping products by the way online or well known as an online shop. 

This type of this research is descriptive and causal, involving by 110 followers Nikitasc_ and 

sampling using purposive sampling nonprobability sampling type. The collected data processed using 

descriptive analysis method. The results showed that personal characteristics are in both categories 

with the results of 70.5% and 72.1% by buying interest showed in both categories. The results of 

multiple regression analysis showed variable fashion consciousness, ethical judgment, value 

consciousness and self ambiguity significant effect on buying interest, and the coefficient of 

determination shows that personal characteristics variables significantly influence the buying interest 

of 56.2%. 

 
Key words: Personal characteristics, Purchase Intention, Consumen Behaviour.

ISSN : 2355-9357 e-Proceeding of Management : Vol.3, No.2 Agustus 2016 | Page 2094



 

1.Pendahuluan 
Di  era  modern  seperti  saat  ini, 

internet banyak digunakan oleh 

masyarakat untuk memperoleh 

informasi. Saat ini layanan internet 

telah ada diberbagai wilayah dengan 

total pengguna yang sangat besar. 

Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJII) mengungkapkan 

jumlah  pengguna  internet  di 

Indonesia tahun mencapai 88 juta 

orang hingga akhir tahun 2014. 

Berdasarkan populasi, jumlah 

pengguna  Internet  terbanyak  adalah 

di provinsi Jawa Barat sebanyak 16.4 

juta, diikuti oleh Jawa Timur 12.1 juta 

pengguna dan Jawa Tengah 10.7 juta 

pengguna. 

Dengan majunya teknologi 

didukung dengan berkembangnya 

internet banyak hal baru yang timbul 

salah satunya adalah pembelian atau 

belanja barang ataupun jasa secara 

online atau biasa yang disebut dengan 

Online Shop. Berbelanja secara online 

telah menjadi alternative cara 

pembelian barang ataupun jasa, 

Penjualan secara online berkembang 

baik dari segi pelayanan, efektivitas, 

keamanan, dan juga popularitas. 

(Laohapensang,  2009  dalam 

suhartini, 2010). Karena mengikuti 

trend dunia, belanja online mulai 

marak juga di Indonesia. Walaupun 

demikian kebanyakan pengguna 

internet di Indonesia belum terlalu 

berani turut serta dalam belanja 

online. 

Meningkatnya pengguna internet 

secara tidak langsung 

menggambarkan bahwa pengguna 

semakin aktif dalam membangun 

jejarin sosial. Hal ini sejalan dengan 

pernyataan Tore Berg bahwa jejaring 

sosial dan aplikasinya menjadi bagian 

integral sebagai produk akhir dari 

penggembangan.  Dari  tujuh  lokasi 

 

penjualan online (forum jual beli, 

jejaring sosial, mailing list, blog, 

domain, messenger dan komunitas 

online), jejaring sosial adalah tempat 

yang paling banyak digunakan oleh 

pengguna internet di Indonesia. 

Peluang bisnis semakin luas 

dengan adanya online shop. 

Persaingan bisnis ini pun semakin 

kuat. Dari persaingan bisnis itulah 

sehingga banyak beredar barang 

tiruan/imitasi/replica/premium 

quality   yang  menggunakan  merek 

dari perusahaan yang telah mapan. Hal 

ini dilakukan oleh perusahaan 

pembuat merek replika untuk 

mempermudah pemasaran barang 

terebut. 
 

Pemalsuan  produk  semakin 

mudah untuk dilakukan, terutama 

dibidang fesyen sehingga pembajakan 

dan peredaran produk-produk 

counterfeit  (palsu)  pada  era 

globalisasi dan era kemajuan 

teknologi seperti saat ini semakin 

meningkat dan menjadi permasalahan 

serius bagi pihak produsen. Kemajuan 

teknologi terutama dalam bidang 

industri/produksi tidak digunakan 

untuk mengembangkan ide-ide dan 

menciptakan produk-produk baru 

yang inovatif, melainkan disalah 

gunakan untuk mengejar keuntungan 

instan dengan memproduksi produk- 

produk counterfeit. 

Pembelian produk palsu salah 

satunya  dipengaruhi  oleh 

karakteristik personal seseorang. 

Seperti yang dikemukakan 

(Fernandez, 2013)  bahwa konsumen 

yang mengikuti perkembangan dia 

akan terus berusaha mengikuti trend 

yang ada dan hal ini mempengaruhi 

konsumen untuk membeli produk 

palsu sehingga konsumen 

mengabaikan norma-norma atau 

aturan-aturan yang ada. Karakteristik
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personal seseorang juga dipengaruhi 

oleh  tekanan  sosial  karena  hal 

tersebut memaksa konsumen untuk 

menggunakan produk palsu agar 

memperoleh pengakuan dari 

lingkungan sosial. Sebagian 

konsumen belum mengetahui bahwa 

menggunakan produk palsu adalah 

tindakan yang tidak etis, apabila 

konsumen mengetahui tindakan itu 

tidak benar maka akan semakin kecil 

kemungkinan konsumen 

menggunakan produk palsu. 

Konsumen membeli produk palsu 

karena mereka akan mendapatkan 

prestise tanpa membayar lebih. 

Kamar dagang dan Industri 

Amerika atau  United States  Trades 

Room (USTR) juga merilis daftar 

pasar dibeberapa negara yang diduga 

memperdagangkan barang-barang 

bajakan atau premium quality didunia 

melalui internet. Negara yang diduga 

menjual barang-barang bajakan dan 

premium quality itu adalah Indonesia. 

Menurut USTR, Indonesia 

dimasukkan pada daftar pasar  yang 

banyak memperdagangkan barang 

bajakan dan premium quality bersama 

beberapa negara seperti Ekuador, 

Paraguay, Argentina, Hongkong, 

India,Ukraina, Filiphina, Thailand, 

Mexico, Pakistan, dan Kolombia 

(http://tekno.liputan6.com) 
 

Sepatu menjadi fesyen item yang 

tidak kalah penting bagi seorang 

konsumen. Bahkan hampir 90% bisa 

dikatakan konsumen lebih 

menyenangi berpergian dengan 

menggunakan  sepatu  dari  pada 

sandal. Mereka sering menggunakan 

sepatu di setiap kesempatan, mulai 

dari jalan-jalan sama teman, pergi ke 

kantor dan ke kampus. Itu sebabnya 

bisa dikatakan bahwa sepatu tidak bisa 

lepas dari kehidupan para pria dan 

wanita. 

 

Perkembangan sepatu     sneakers 

semakin marak, yang sedang hangat 

diperbincangkan yaitu sepatu casual 

merk Vans, Converse, Asics, Adidas 

dan Nike. Sepatu yang memiliki 

model simple tapi elegan sangat 

banyak diminati oleh kalangan anak 

muda, selain bisa dipakai sehari hari 

sepatu ini pun biasa digunakan para 

anak muda untuk bermain atau hang 

out(http://www.tokosepaturunning.co 

m) 
 

Berdasarkan fenomena dan latar 

belakang tersebut. Penulis bermaksud 

melakukan penelitian untuk mencari 

tahu lebih dalam tentang apa yang 

mempengaruhi konsumen untuk 

melakukan pembelian online dengan 

judul penelitan “Pengaruh 

karakteristik personal terhadap 

minat beli produk sepatu sneakers 

branded replika pada online shop 

Nikitasc_ 
 
2. Tinjuaan Pustaka 
2.1 Karakteristik Personal 

 
(Lichtenstein, et al. 1990 

dalam Hidayat dan Dwisasri, 2013) 

membagi faktor personal dalam value 

conciousness, integritas, kepuasan 

pribadi,mencari hal-hal baru, dan 

status consumption. mendefinisikan 

value consciousness sebagai 

keprihatinan   untuk   membayar   di 

harga rendah, sementara 

mengharapkan untuk kendala kualitas 

tertentu. Phau dan Teah (2015) 

menawarkan bahwa ada hubungan 

yang signifikan antara tingkat 

kesadaran konsumen terhadap nilai 

dan kemungkinan mereka membeli 

produk merek mewah replika, 

menunjukkan bahwa nilai kesadaran 

konsumen dapat melihat sebuah 

produk palsu sebagai kesepakatan 

yang lebih baik daripada status
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merek yang sebenarnya. 

Menurut Fernandez (2013) 

pada jurnal yang berjudul "Analysis of 

counterfeit fashion purchase 

behaviour in UAE” untuk mengukur 

pengaruh karakteristik personal yaitu 

melalui dimensi berikut ini : 

1. Fashion consciousness 

2. Subjective nor 

3. Ethical judgment 

4.Value consciousness 

5. Self-ambiguity 
 

2.2 Counterfeit Product 
 

Fashion Counterfeiting atau 

peniruan dalam fashion didefinisikan 

sebagai “illegal, deceptive copying of 

registered logos, brand names, or 

ornamentation”. (Easterling, 2008 

dalam Hana, 2012) Produk palsu 

adalah “reproductions that appear 

identical to legitimate products in 

appearance, including packaging 

trademarks, and labeling” (Lennon, 

2006 dalam Hana,      2012) 

Berdasarkan    kecenderungan dari 

peniru dan pengetahuan pembeli, 

produk tiruan dapat dibagi menjadi 

dua, yaitu   deceptive   dan   non- 

deceptive. Dalam deceptive 

counterfeiting, konsumen tidak sadar 

bahwa produk yang dibeli adalah 

tiruan dan percaya bahwa mereka 

membeli produk yang orisinil. 

Sedangkan non-deceptive 

counterfeiting, konsumen    sadar 

bahwa produk yang dibeli bukan 

produk  orisinil  dan  tetap 

membelinya (Shapiro, 1988 dalam 

Darmayanti dan Boediono, 2012). 

2.3 Kerangka Pemikiran 
 

Pada penelitian ini akan diteliti 

mengenai karakteristik personal 

terhadap minat beli   produk sepatu 

sneakers branded replika secara 

online  pada  online  shop  Nikitasc_. 

 

Aktivitas jual beli secara online 

menjadi tren yang terjadi 

dimasyarakat saat ini. 
 

Pada penelitan ini dipilih 5 

variabel yang akan diteliti yaitu 

Fashion Consciousness, Subjective 

Norm, Ethical Judgment, Value 

Consciousness,  Self  Ambuguty 

dengan alasan variabel-variabel 

tersebut   merupakan   variabel   yang 

kuat   dalam   karakteristik   personal 

yang  mempengaruhi  minat  beli 

sepatu sneakers branded replika. 

Berdasarkan uraian diatas maka dapat 

digambarkan kerangka pemikiran 

sebagai berikut: 
 

 
 
 
 

2.4 Hipotesis Penelitan 
 

Berdasarkan rumusan masalah 

yang telah dikemukakan, maka 

hipotesis dalam penelitian ini adalah 

terdapat pengaruh Karakteristik 

Personal (Fashion Conciousness, 

Subjective Norm, Ethical Judgment, 

Value Consciousness, Self Ambiguity) 

terhadap minat beli sepatu sneakers
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branded  replika  pada  online  shop 

Nikitasc_. 
 

3.Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Uji Validitas 
 

Menurut Sarwono (2012:129) 

korelasi Pearson Product Moment 

merupakan pengukuran parametrik, 

yang akan menghasilkan koefisien 

korelasi yang berfungsi untuk 

mengukur kekuatan hubungan linier 

antara dua variabel. Rumus yang 

dipakai untuk menghitung dengan 

menggunakan korelasi Pearson 

adalah : 
            ��Ʃ ��  −  ( Ʃ  � ) ( Ʃ  �)   𝑟 =        √Ʃ�2 − (Ʃ�2)][��Ʃ�2  − (Ʃ�)²]

 
3.2 Uji Reliabilitas 
Menurut     Suhartanto     (2014:181) 
Internal Consistency menguji 

reliabilitas pada suatu waktu tertentu. 

Metode ini menggunakan teknik 

perhitungan Alpha Cronbach. 

Perhitungan Alpha Cronbach pada uji 

reliabilitas dihitung dengan 

menggunakan komputer melalui 

bantuan Software IBM (SPSS) 

Statistic versi 22.0 for Windows. 

Rumus teori Alpha Cronbach secara 

manual dapat ditulis (Indrawan dan 

Yaniati, 2014:126) : 

α = [
   𝑘         

][1 −  
 ∑ ��𝑖   ]

 

 

3.4 Analisis Deskriptif 
Menurut                 Suhartanto 

(2014:279) Deskriptif statistik 

merupakan  metode  yang  paling 

umum digunakan untuk menentukan 

ukuran lokasi (rata-rata, modus dan 

median), ukuran variabel (rentang 

inter-kuartil, varian, standar deviasi 

dan koefisien variasi) maupun ukuran 

bentuk (kecondongan/ skewness dan 

kerataan/ kurtosis). 

3.5  Method  of  Succesive  Interval 

(MSI) 
Karena    jenis    data    yang 

dihasilkan dari skala pengukuran 

instrument Liker berupa data ordinal, 

maka semua data ordinal yang 

terkumpul terlebih dahulu diubah ke 

bentuk data berskala interval. Data 

interval dibutuhkan untuk melakukan 

proses analisis korelasi dan juga 

regresi (Indrawan dan 

Yaniawati,2014:170). 

 
3.6 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik adalah persyaratan 
statistic  yang  harus  dipenuhi  pada 
analisis regresi linear berganda yang 
berbasis ordinary least square (OLS). 

 
1.Uji Normalitas 

Menurut  Indrawati (2015;189) 
uji  normalitas  data  ini  diperlukan

��−1

 

3.3 Teknik Analisis Data 

��𝑡

 

karena hasil uji statisik (uji t atau uji 
f)   akan   dipresentasikan   kedalam 

parameter  dalam  populasi.  Karena

Teknik analisis data dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis statistik. 

Menurut Sugiyono (2015: 245) yang 

dimaksud analisis data adalah proses 

mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari 

hasil  wawancara,  catatan  lapangan 

dan bahan-bahan lain, sehingga dapat 

mudah   difahami,   dan   temuannya 

dapat diinformasikan kepada orang 

lain 

data dalam populasi memiliki 
distribusi normal, maka data dalam 
sampel (terutama sampel kecil) harus 
memiliki distribusi normal juga. 

 
2.Uji Multikolinearitas 

Menurut                   Kurniawan 
(2014:157) uji multikolinearitas 

bertujuan untuk melihat ada atau 

tidaknya korelasi yang tinggi antara
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variabel-variabel bebas dalam suatu 

model regresi linear berganda. 

 
3.Uji Heterokedasitas 

Menurut  Indrawati (2015:191) 
uji heterokedastisitas adalah untuk 

melihat apakah terdapat 

ketidaksamaan varians dari residual 

variabel ke variabel yang lain. Model 

regresi yang baik adalah tidak terjadi 

heterokedastisitas 

 
4.Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan 

regresi berganda untuk mengetahui 

hubungan antara variabel. Menurut 

Indrawati (2015:188) analisis ini 

digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara dua atau lebih 

variabel independen (X1, X2, 

X3,....,Xn)  terhadap  variabel 

dependen (Y) secara serentak atau 

bersamaan. 

 
3.6 Uji – t 
a. Nilai t hitung yang diperoleh 

variabel X1 adalah 3,686. Maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  t 
hitung > t tabel  yaitu, 3,686 > 
1,981 yang berarti H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian 
variabell fashion conciousness 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat  beli  produk  sepatu 
snekaers branded replika pada 
online shop Nikitasc_ 

b. Nilai t hitung yang diperoleh 
variabel X2 adalah -0,988. Maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  t 
hitung < t tabel yaitu, -0,988 < 
1,981 yang berarti H0 diterima 
dan Ha ditolak. Dengan demikian 

variabel subjective norm tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat  beli  produk  sepatu 

snekaers branded replika pada 

online shop Nikitasc_ 

 

c. Nilai t hitung yang diperoleh 

variabel X3 adalah 3,666. Maka 

dapat  disimpulkan  bahwa  t 

hitung > t tabel  yaitu, 3,666 > 

1,981 yang berarti H0 ditolak dan 

Ha diterima. Dengan demikian 

variabel ethical judgment 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat  beli  produk  sepatu 

snekaers branded replika pada 

online shop Nikitasc_ 

d. Nilai t hitung yang diperoleh 

variabel X4 adalah 2,591. Maka 

dapat  disimpulkan  bahwa  t 

hitung > t tabel  yaitu, 2,591 > 
1,981 yang berarti H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian 
variabel value consciousness 
berpengaruh signifikan terhadap 
minat  beli  produk  sepatu 
snekaers branded replika pada 
online shop Nikitasc_ 

e. Nilai t hitung yang diperoleh 
variabel X5 adalah 3,013. Maka 
dapat  disimpulkan  bahwa  t 
hitung > t tabel  yaitu, 3,013 > 
1,981 yang berarti H0 ditolak dan 
Ha diterima. Dengan demikian 

variabel self-ambiguity 

berpengaruh signifikan terhadap 

minat  beli  produk  sepatu 

snekaers branded replika pada 

online shop Nikitasc_ 

 
3.7 Uji F 

Nilai  F  tabel    dapat  diperoleh 
dengan   cara   menentukan   derajat 
kebebasan dk= k =dfl = 6; df2 = n – 

(k-1) = 110-5-1  = 104  (di  mana k 

adalah jumlah variabel bebas dan n 

adalah jumlah responden) dan taraf 

kesalahan α = 5% adalah 2,3 (sekaran, 
2013:331). Sedangkan, F hitung  yang 
diperoleh dari tabel 4.10 diatas adalah 

sebesar 26,733. Kriteria uji F yaitu jika 

F hitung  > F tabel  maka H0  ditolak dan 

Ha diterima. Berdasarkan kriteria
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tersebut, terlihat bahwa 26,733 > 2,3 

atau F hitung > F tabel yang dengan kata 

lain H0  ditolak dan Ha diterima. Hal 

ini berarti Karakteristik Personal (X) 

berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap Minat Beli (Y) 

produk sepatu sneakers branded 

replika pada online shop Nikitasc_. 
 

3.8 Koefesien Determinasi 
nilai R Square = 0,562 berarti 

56,2% variabel Minat beli dapat 

dijelaskan oleh variabel bebas 

Karakteristik Personal (fashion 

consciousness, subjective norm, 

ethical  judgment,  value 

consciousness dan self-ambiguity). 

Sedangkan sisanyaa 43,8% dijelaskan 

oleh variabel lain yang tidak 

dijelaskan  dalam  penelitian  ini, 

seperti novelty seeking, integrity, 

personal gratification, status 

consumption ( Hidayat dan 

Diwasasri,2013). 
 

 
5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang 
telah dilakukan, peneliti menemukan 

bahwa terdapat beberapa masalah 

yang dapat disimpulkan dari 

penelitian   ini.   Pernyataan   berikut 

akan menyiumpulkan semua masalah 

yang diteliti: 

 
a. Karakteristik Personal produk 

sepatu sneakers branded replika 

pada online shop Nikitasc_ 
Karakteristik  Personal  produk 

sepatu sneakers branded replika pada 

online shop Nikitasc_ secara 

keseluruhan termasuk pada kategori 

baik dimata responden, berdasarkan 

analisis deskriptif variabel 

karakteristik personal mendapatkan 

otal nilai 70,5%. Hal ini ditunjukan 

dengan hasil rat-rata skor yang 

diperoleh    dari    respon    followers 

 

mengenai karakteristik personal yang 

terdiri dari Fashion consciousness, 

Value Consciousness, self-Ambiguity 

termasuk kategori baik dan Subjectif 

norm, Ethical Judgment berada pada 

kategori cukup. Dari kelima dimensi 

karakteristik  personal,  dimensi 

fashion consciousness mendapat 

tanggapan paling tinggi dengan 

persentase 77,5%, sementara 

tanggapan paling rendah dan berada 

pada kaetogri cukup yaitu Subjective 

norm dengan persentase 60%. Hasil 

tersebut menunjukan bahwa followers 

online shop Nikitasc_ lebih 

mengutamakan  perkembangan 

fashion terbaru dari pada tekanan dari 

pihak luar. 

 
b. Minat beli konsumen produk 

sepatu sneakers branded replika 

pada online shop Nikitasc_ 
Minat   beli   konsumen   pada 

produk sepatu sneakers branded 

replika pada online shop Nikitasc_ 

memiliki nilai dalam kategori baik, 

dimata responden, dengan 

memperoleh hasil analisis deskriptif 

total yaitu 71.1%, ini menunjukan 

bahwa minat beli yang terbentuk suah 

baik. Hasil tersebut juga menunjukan 

bahwa karakteristik personal sudah 

dapat membentuk minat beli pada 

produk sepatu sneakers branded 

replika pada online shop Nikitasc_. 

Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa minat beli merupakan rencana 

untuk melakukan pembelian produk 

atau brand tertentu setelah preferensi 

konsumen. 

 
c.  Besar pengaruh Karakteristik 

Personal secara simultan terhadap 

minat beli produk sepatu sneakers 

branded replika pada online shop 

Nikitasc_
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Berdasarkan hasil uji hipotesis 

secara simultan (uji F) diperoleh 

karakteristik   personal   yang   terdiri 

dari fashion conciousness, subjective 

norm, ethical judgment, value 

consciousness, dan self-ambiguity 

secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap miant beli produk 

sepatu sneakers branded replika pada 

online shop nikitasc_. Besarnya 

pengaruh  karakteristik  secara 

simultan terhadap minat beli adalah 

56,2% dan sisanya sebesar 43,8% 

dipengaruhi oleh faktor lain seperti 

novelty seeking, integrity, personal 

gratificatio, status consumption dan 

faktor lainnya yang tidak diteliti 

dalam penlitian ini. 

 
d. Besar pengaruh Karakteristik 

Personal secara pasrsial terhadap 

minat beli produk sepatu sneakers 

branded replika pada online shop 

Nikitasc_. 
Berdasarkan hasil uji t, dimensi 

fashion consciousness, ethical 

judgment, value consciousness dan 

self ambiguity memiliki pengaruh 

positif secara signifikan terhadap 

sepatu sneakers branded replika pada 

online shop Nikitasc_ karena nilai t 

hitung lebih besar dari nilai t tabel 

(1.981) sedangkan dimensi subjectife 

norm secara parsial tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap 

minat beli produk sepatu branded 

replika pada online shop nikitasc_. 
 

 
 

5.2 Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang 

diperoleh dari penelitian Karakteristik 

Personal terhadap minat beli produk 
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